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Abstrak

Pada penelitian ini yang menjadi permasalahan utama adalah bagaimanakah penerapan sistem
aplikasi IPOS 4.0 dalam mengelola manajemen persediaan barang di Caritas Market Kota
Gunungsitoli. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem aplikasi IPOS 4.0 dalam
mengelola manajemen persediaan barang di Caritas Market. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Peneliti melakukan observasi dengan
terjun langsung kelapangan untuk melihat objek yang diteliti, selanjutnya peneliti melakukan
wawancara kepada manajer untuk menggali informasi mengenai objek yang diteliti dan terakhir
mengumpulkan dokumen tentang persediaan barang di Caritas Market. Setelah mengumpulkan
semua data penelitian, peneliti mengidentifikasi baru mengelompokkan dan mencatat data yang
diperoleh. Selanjutnya teknik dalam menganalisis data yang telah diperoleh dalam penelitian ini, yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa dengan adanya program IPOS 4.0 pencatatan persediaan barang diCaritas Market
menjadi lebih tertata.Dengan penerapan aplikasi IPOS 4.0 Caritas Market tidak lagi kesulitan
melakukan pemesanan barang dagang karena pada aplikasilPOS 4.0

KataKunci: /POS4.0,Manajemenpersediaan
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Abstract
In this research, the main problem is how to implement the IPOS 4.0 application system in managing
inventory management at Caritas Market, Gunungsitoli City. This research aims to determine the
application of the IPOS 4.0 application system in managing inventory management at Caritas Market.
This research uses a qualitative approach with descriptive research type. The data collection
techniques used in this research are observation, documentation and interviews. The researcher made
observations by going directly into the field to see the object under study, then the researcher
conducted interviews with managers to gather information about the object under study and finally
collected documents about the inventory of goods at Caritas Market. After collecting all research data,
researchers identified new groups and recorded the data obtained. Furthermore, the techniques for
analyzing the data that have been obtained in this research are: data reduction, data presentation,
and conclusions/verification. Based on the research results, it was concluded that with the IPOS 4.0
program, inventory recording at Caritas Market became more organized. By implementing the IPOS
4.0 application, Caritas Market will no longer have difficulty ordering merchandise because of the IPOS

4.0 application.

Keywords: /POS 4.0, Inventory management

PENDAHULUAN

Caritas Market merupakan sebuah usaha dagang yang bergerak dibidang penjualan
barang dagang yang telah berdiri pada tahun 2013 yang sering mengalami kendala yang
berkaitan dengan transaksi penjualan dan persedian barang dagang. Dalam melakukan
penjualan Caritas Market membutuhkan aplikasi yang dapat membantu dalam melakukan
pencatatan hasil transaksi secara tunai setiap harinya. Penerapan aplikasi IPOS 4,0 pada Caritas
Market telah banyak membantu dan meringankan pekerjaan karyawan yang dapat mengelola
dan memanajemen persediaan barang, meskipun dalam penerapan aplikasi IPOS 4,0 masih
mengalami beberapa kendala atau masalah salah-satunya errornya aplikasi pada saat
melakukan scan barang yang terjual, sehingga pada saat melakukan transaksi pembelian
barang dihitung secara manual dan tidak melakukan scan sehingga jumlah ketersediaan barang
dalam aplikasi tidak berkurang.

Dalam pengelolaan manajemen persediaan barang, Caritas Market berusaha untuk tetap
melakukan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing), dan
pengawasan (controlling) barang dagang yang akan dipesankan kepada supplier dengan tetap
memanfaatkan fitur-fitur yang terdapat di aplikasi IPOS 4.0, yaitu fitur pengelolaan stok barang
dagang,

Untuk menyingkapi kondisi tersebut, Caritas Market harus memiliki sebuah strategi yang
dapat mengelola persediaan barang dagang yang efektif dan efisien seperti melakukan

perencanaan persediaan barang, pengawasan dan pengendalian persediaan barang serta
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melakukan evaluasi persediaan barang secara berkala sehingga Caritas Market dapat memantau
persediaan barang secara teratur dan persediaan yang dimiliki tidak terlalu banyak dan tidak

terlalu sedikit.

METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif
menekankan makna dari pada generalisasi. Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan
jawaban atas fenomena atau masalah yang sedang dialami oleh suatu perusahaan. Metode penelitian
in tidak berfokus pada pengukuran variable dan generalisasi hasil penelitian, namun lebih pada
pemahaman mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti.” (Sugiyono 2015:9)

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Caritas Market Kota Gunungsitoli yang berlokasi di JI.NilamNo.05,
Kelurahan llir, Kecamatan Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Provinsi Sumatera Utara.

Instrumen Penelitian

Sugiyono (2015: 305) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih memudahkan peneliti dalam
menentukan hasil penelitian secara cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah. Instrument penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah peneliti sendiri (human
instrument).Hal tersebut dikarenakan pada penelitian kualitatif perlu instrument yang bersifat
fleksibel untuk menggali informasi lebih mendalam.

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah teknik observasi (pengamatan
langsung ke lokasi penelitian), wawancara (yang berisikan pertanyaan-pertanyaan mendalam
tentang penerapan aplikasi IPOS 4.0 dalam memanajemen persediaan barang dagang di Caritas
Market), dan dokumentasi (berupa foto dan data primer dokumen lainnya terkait penerapan

aplikasi IPOS 4.0 dalam memanajemen persediaan barang dagang di Caritas Market).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan” (Sugiyono, 2015:224). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1.

Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (observasi ) adalah cara pengumpulan data dengan terjun langsung atau
melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang akan diteliti (Masayu dan Rafiga, 2021
:95)

. Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur, yaitu
“wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan” (Sugiyono, 2015:233). Informan dalam penelitian ini yaitu, Manajer Caritas

Market, Kasir, Koordinator Gudang, Admin Gudang, Asisten Gudang

3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015:240) "Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data
melalui dokumen- dokumen yang tersimpan atau catatan peristiwa yang sudah berlalu” .
Dokumen tersebut berupa data Aistory perusahaan dan data mengenai jumlah persediaan
serta biaya-biaya yang ditimbulkan dari persediaan yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Data yang dikumpulkan akan menjadi acuan dalam melakukan penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu penelitian,

karena analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Analisis data dalam penelitian ini

menurut Masayu dan Rafiga (2021 :124) adalah sebagai berikut:

a.

Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara
teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Data yang
diperoleh dikategorikan menurut pokok permasalahan dan dibuat dalam bentuk bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

Conclusion Drawing/ Verification (Kesimpulan/Verifikasi)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
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ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

HASILDANPEMBAHASAN
Hasil Wawancara Dan Observasi
Dalam upaya untuk mendapatkan hasil dari wawancara dan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai penerapan sistem aplikasi IPOS 4.0 dalam mengelola manajemen
persediaan barang di Caritas Market Kota Gunungsitoli, peneliti telah melakukan serangkaian
wawancara dengan Manajer Caritas Market, Kasir,Koordinator Gudang, Admin Gudang dan
Asisten Gudang secara aktif. Melalui wawancara ini, Peneliti dapat menggali pandangan dan
pengalaman para Informan dalam menerapkan sistem aplikasi IPOS 4.0 dalam mengelola
manajemen persediaan barang. Maka peneliti melakukan observasi dan wawancara serta
pengumpulan dokumen untuk menjawab tujuan penelitian yang dibuat oleh peneliti.
Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti :
1. Bagaimana Caritas Market memastikan bahwa persediaan barang di miliki oleh perusahaan
tidak terlalu banyak atau sedikit?
Dengan demikian, dalam memastikan persediaan barang yang dimiliki oleh perusahaan tidak
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit adalah dengan memeriksa ketersediaan barang yang
termuat dalam sistem aplikasi IPOS 4.0 dengan barang ada di rak. Contohnya susu kaleng
yang terdaftar di sistem terdapat 2 karton maka disesuaikan dengan jumlah yang ada di rak
barang.
2. Apa jenis laporan dan analisis yang dihasilkan oleh aplikasi IPOS 4.0 untuk mengambil
keputusan dalam mengelola persediaan barang?
Dengan demikian, dalam penggunaan aplikasi IPOS 4.0, diperlukan laporan hasil untuk
mengambil keputusan dalam mengelola manajemen persediaan barang. Laporan yang
diperlukan antara lain, laporan penjualan yang terdiri dari laporan harian, laporan bulanan,
laporan tahunan, dan grafik laporan return. Laporan ini diperlukan guna mengetahui
seberapa banyak barang yang terjual dan tidak terjual.
3. Bagaimana penggunaan aplikasi IPOS 4.0 untuk merekap data persediaan barang yang
dipesan kepada pemasok?
Dengan demikian, dalam pemesanan barang dalam melakukan pemesanan barang kepada
supplier, maka terlebih dahulu dilakukan perekapan data antara barang yang tersedia dengan

barang yang diperlukan. sehingga, ketika sudah mengetahui data barang yang diperlukan,
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maka dilakukan pemesanan barang tersebut melalui sistem aplikasi IPOS 4.0 yang kemudian
akan dikirimkan ke supplier.

. Setelah menggunakan aplikasi IPOS 4.0 apakah Caritas Market dapat menarik suatu
kesimpulan untuk menggunakan sebuah strategi pemasaran dalam menarik pengunjung?
Dengan demikian, Setelah menggunakan aplikasi IPOS 4.0, Caritas Market menyimpulkan
bahwa perlunya strategi pemasaran yang menarik pengunjung. Salah satunya adalah dengan
mempromosikan barang dagang yang memiliki diskon harga lebih menurun dari harga
aslinya

. Apa yang menjadi fitur utama pada aplikasi IPOS 4.0 yang dapat membantu mendeskripsikan
tingkat penjualan barang?

Dengan demikian, dalam aplikasi IPOS 4.0, yang menjadi fitur utamanya adalah fitur
penjualan kasir. Karena dalam fitur tersebut dapat diketahui tingkat penjualan barang.

. Berapakah biaya yang dikeluarkan oleh Caritas Market untuk setiap pemesanan barang dari
supplier?

Dengan demikian, dalam melakukan pemesanan barang kepada supplier, maka diperlukan
biaya. Biaya yang diperlukan sekitar kurang lebih atau lebih besar dari Rp. 50.000.000.-
100.000.000 Biaya ini dapat berubah sesuai barang yang dipesan kepada supplier.

. Berapakah tingkat persediaan barang yang tersedia di gudang saat melakukan pemesanan
barang?

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas yaitu : Tergantung jenis barang yang tersedia
digudang misalnya, barang yang dihitung dalam jumlah kotak contohnya susu, jika tersedia
3 kotak maka dilakukan pemesanan kembali,begitu juga dengan gula pasir jika masih tersedia
sekitar setengah karung lagi makan akan dilakukan pemesanan kembali barang tersebut
kepada supplier

. Berapa lama waktu yang dibutuhkan mulai dari proses pemesanan barang dari supplier
sampai barang tiba di Caritas Market ?

Dengan demikian, dalam melakukan pemesanan barang yang diperlukan kepada supplier, maka
dibutuhkan waktu, estimasi minimal 2 hari dan maksimal 1 minggu. Estimasi minimal 2 hari
dikarenakan supplier yang mengirimkan barang pada waktu yang sama ketika dipesan.
Sedangkan estimasi maksimal 1 minggu dikarenakan adanya gangguan dalam proses
pengiriman misalnya akses ke alamat tujuan terganggu.

. Berapakah jumlah persediaan yang di miliki oleh Caritas Market Saat melakukan pemesanan
barang kembali kepada supplier?

Dengan demikian untuk melakukan pemesanan barang, maka ketersediaan barang yang

harus ada minimal 3 karton setiap jenis barang.

Copyright @ Merius Harefa,Kurniawan S. Zai, Martha S.D Mendrofa



10. Apakah ada kendala selama ini dari penggunaan aplikasi IPOS 4.0 dalam merakap data
persediaan barang?

Dengan demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan aplikasi dalam segala sistem
pasti memiliki kendala. Dalam hal ini penggunaan Aplikasi IPOS 4.0 di Caritas Market juga
memiliki beberapa kendala.

Sejauh ini, kendala yang masih dialami oleh Caritas Market adalah memproses data pada
setiap akhir bulan sering terjadi ketidaksesuaian antara jumlah persediaan barang yang ada di
rak dan yang termuat dalam sistem. Ini juga diakibatkan karena aplikasi IPOS 4.0 terkadang error
karena listrik padam dan gangguan jaringan server. Berangkat dari kendala tersebut, maka
Caritas Market mengatasinya dengan cara menghitung ulang barang yang ada di rak dan
menyesuaikan jumlah barang yang termuat di sistem. Sehingga ketika terjadinya kesesuaian,

maka Caritas Market dapat mengetahui barang yang akan dipesan kepada suppfier.

Pembahasan
Sistem Aplikasi IPOS 4.0

Aplikasi IPOS 4.0 adalah program lisensi perdagangan retail dan grosir untuk usaha skala
menengah dimana perusahaan memerlukan media komputerisasi yang lebih canggih dari
sebelumnya..Program Toko IPOS 4.0 dapat digunakan untuk usaha perdagangan retail dan grosir

skala menengah.

Prosedur
Penjualan dengan Menggunakan Program Aplikasi IPOS 4.0

Caritas Market melayani penjualan secara tunai kepada setiap pembeli. Pembeli memilih dan
mengambil sendiri barang atau produk yang akan mereka beli. Pembeli dapat menggunakan
keranjang belanja yang telah disediakan toko untukmengangkut barang-barang yang akan dibeli
jika diperlukan. Proses penjualan akhir dan transaksi pembayaran melibatkan interaksi antara kasir
dan pembeli.
DisinikasirakanmulaimengaksessoftwareakuntansipadaPC(PersonalComputer)kasirdanmenginputd
ata barang-barangyangdibeli oleh pembelidengan bantuan barcode scanner, lalu pembeli
menyerahkan uang kepada kasirsetelah mengetahui berapayangharusmerekabayarkan sesuai yang

tertera dilayar PC (Personal Computer) kasir
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Pengelolaan Manajemen Persediaan Barang di Caritas Market
Planning (Perencanaan)

Dalam pengelolaan manajemen barang, fungsi perencanaan memainkan peran yang krusial.
Langkah pertama yang diambil oleh Caritas Market dalam fungsi perencanaan adalah
menetapkan tujuan yang jelas dan spesifik terkait pengelolaan barang. Tujuan ini harus mencakup
aspek-aspek seperti kuantitas persediaan yang butuhkan, waktu pengadaan barang, dan kualitas
barang yang diharapkan. Selanjutnya, perencanaan juga melibatkan penentuan strategi dan
metode yang akan digunakan dalam pengadaan, penyimpanan, dan penyaluran barang. Metode
yang umum digunakan dalam mengelola manajemen persediaan menggunakan metode FIFO
(First In First Oud), LIFO (Last In First Out)

KARTU STOK
*) CARITAS MARKET
{2 NILAM KOMPLE

Organizing (Pengorganisasian)

Setelah melakukan perencanaan, langkah selanjutnya yang dilakuakan oleh Caritas Market
adalah pengorganisasian. Dalam pengorganisasian, manajer perlu menyeleksi, merekrut, dan
memberikan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, menyesuaikan posisi tenaga
kerja.

Actuating (Pengarahan)

Pengarahan dalam pengelolaan persediaan barang di Caritas Market berperan penting
pada pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien, di Caritas Market fungsi pengarahan
melibatkan memberikan arahan dan bimbingan pada setiap individu yang terlibat dalam
pengelolaan persediaan barang. Hal ini mencakup memberikan petunjuk tentang tugas dan
tanggung jawab masing-masing individu, memberikan arahan tentang cara melakukan tugas
dengan benar.

Controlling (Pengawasan)
Pengawasan dalam pengelolaan persediaan barang dapat membantu Caritas Market
dalam mengontrol tingkat persediaan barang, yaitu :
a. Mengawasi kualitas barang dagang: fungsi pengawasan dapat membantu dalam
mengawasi kualitas persediaan barang dagang di Caritas market. Dengan melakukan

pengawasan yang ketat terhadap barang dagang.
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b. Mengatur persediaan barang dagang: fungsi pengawasan juga dapat membantu dalam
mengatur persediaan barang dagang.

c. Meningkatkan efisiensi operasional: fungsi pengawasan juga dapat membantu dalam
meningkatkan efisiensi operasional dalam pengelolaan persediaan barang dagang di
Caritas Market.

Evaluating (Evaluasi)
Pengevaluasian persediaan barang di Caritas Market merupakan proses sistematis yang
dilakukan Caritas Market untuk mengukur, menilai, dan mengevaluasi keberhasilan suatu

program atau tujuan perusahaan

Penerapan Sistem Aplikasi IPOS 4.0 dalam Mengelola Manajemen Persediaan Barang di Caritas
Market

Sistem aplikasi IPOS 4.0 adalah aplikasi kasir yang dapat membantu pengguna dalam
mengelola bisnis mereka, termasuk dalam memanajemen persediaan barang. Sistem aplikasi
IPOS 4.0 dalam implementasiannya menyediakan fitur yang memungkinkan pengguna untuk
memantau stok barang secara real-time, sehingga pengguna dapat mengetahui kapan harus
melakukan restock barang.

Penerapan aplikasi IPOS 4.0 memungkinkan Caritas Market untuk memantau kinerja tim
dalam manajemen persediaan barang. Dengan adanya fitur analisis data, perusahaan dapat
mengevaluasi pencapaian target, mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan
memberikan pengarahan yang tepat kepada tim. Selain itu, aplikasi IPOS 4.0 dapat membantu
Caritas Market dalam mengevaluasi persediaan barang, seperti melakukan audit persediaan,
melihat kualitas barang, memantau tingkat persediaan, dan memperkirakan permintaan di masa

depan.

SIMPULAN

Dengan adanya program IPOS 4.0 pencatatan persediaan barang di Caritas
Marketmenjadi lebih tertata, karena program pada IPOS 4.0 tersedia fitur-fitur yang
lengkapmulai dari input data sampai dengan laporan keuangan. Aplikasi IPOS 4.0 ini
dapatmembantu  Caritas Market untuk mengetahui stok barang serta dapat
merencanakanpemesanan barang dagang kepada supplier.Dengan penerapan aplikasi IPOS
4.0Caritas Market tidak lagi kesulitan melakukan pemesanan barang dagang karenapada
aplikasi  IPOS 40 sudah  tersedia  fitur  pemesanan  barang,  sehingga
CaritasMarkettidakharusdatangkelokasisupp/ieruntukmelakukanpemesananbarang.Pengelolaa

n manajemen persediaan barang di Caritas Market dikelola dengan mempertimbangkan
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beberapa faktor, seperti biaya persediaan yang mencakup seluruh biaya yang dikeluarkan oleh
Caritas Market untuk melakukan pemesanan barang kepada supplier, tingkat persediaan barang
yang harus dimiliki oleh caritas market minimal 3 karton sebelum melakukan pemesanan ulang
dan waktu tunggu yang dibutuhkan dalam pemesanan barang adalah 2 hari sampai 1 minggu
sampai barang tiba di Caritas Market.Dalam melakukan perencanaan langkah awal yang diambil
Caritas Market adalah menetapkan tujuan yang spesifik terkait pengelolaan barang. Tujuan ini
mencakup banyak aspek seperti kuantitas persediaan yang dibutuhkan,waktu pengadaan
barang dan kualitas barang yang diharapkan. Metode yang biasa digunakan dalam
pengelolaan manajemen persediaan menggunakan metode FIFO (First in First out) dan LIFO
(Last in First Out.
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